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ABSTRAK

Harryanisa Rikado. Judul Skripsi: Implementasi Program Literasi
Dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik Di Sekolah Dasar Negeri 04
Timpeh, Kabupaten Dharmasraya.

Program literasi merupakan upaya untuk membiasakan peserta didik
membaca serta meningkatkan pemahaman membaca. Hal ini sejalan dengan
tujuan Sekolah Dasar Negeri 04 Timpeh, Kabupaten Dharmasraya, dalam
menumbuhkan kebiasaan membaca dan meningkatkan minat baca peserta didik
sebagai bagian dari pembelajaran sepanjang hayat. Penelitian ini bertujuan untuk:
1). Mengetahui proses pelaksanaan program literasi peserta didik di Sekolah
Dasar Negeri 04 Timpeh, Kabupaten Dharmasraya, 2). Mengetahui implementasi
program literasi dalam meningkatkan minat baca peserta didik, dan 3).
Mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi program literasi
dalam meningkatkan minat baca peserta didik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Proses program literasi di
Sekolah Dasar Negeri 04 Timpeh didasarkan pada Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan No. 23 Tahun 2015, dengan pelaksanaan kegiatan membaca
selama 10-15 menit sebelum pembelajaran dimulai, dalam pelaksanannya
melibatkan guru, tenaga kependidikan, pengelola perpustakaan, serta peserta
didik yang terlibat dari kelas 1 sampai kelas VI sesuai dengan kemampuan dan
nemahaman peserta didik, dan yang memantau jalannya program yaitu kepala
sekolah. Bentuk kegiatannya ada membaca di kelas, pemanfaatan pojok baca,
kunjungan ke perpustakaan, serta kegiatan menulis dan menyimpulkan isi bacaan,
seperti buku cerita rakyat, dongeng, cerpen, dan komik. 2). Implementasi program
literasi mampu meningkatkan minat baca peserta didik, terutama adanya
dorongan dari guru, orang tua serta lingkungan, dan penggunaan metode yang
bervariasi, seperti membaca di perpustakaan, literasi digital, serta kegiatan
fiterasi yang dikaitkan dengan perlombaan atau pemberian penghargaan, dan 3).
Faktor pendukungnya meliputi dukungan kepala sekolah, guru, orang tua, dan
tenaga kependidikan, penggunaan metode literasi yang bervariasi seperti
pemanfaatan literasi digital sebagai alternatif untuk mengatasi keterbatasan
waktu dan fasilitas. Ada pun faktor penghambat pelaksanaan program literasi
meliputi keterbatasan waktu, sarana dan prasarana yang belum memadai, serta
rendahnya motivasi peserta didik akibat kejenuhan dan pengaruh teknologi.

Kata Kunci: Program, Literasi, Minat Baca.



ABSTRACT

Harryanisa Rikado. Thesis Title: Implementation of a Literacy Program
to Increase Students' Reading Interest at SD Negeri 04 Timpeh, Dharmasraya
Regency.

The literacy program is an effort to familiarize students with reading and
improve reading comprehension. This aligns with the goals of SD Negeri 04
Timpeh, Dharmasraya Regency, to foster reading habits and increase students'
reading interest as part of lifelong learning. This study aims to: 1) Determine the
Implementation process of the student literacy program at SD Negeri 04 Timpeh,
Dharmasraya Regency, 2) Determine the success of the literacy program
Implementation in increasing students' reading interest, and 3) Determine the
supporting and inhibiting factors in the implementation of the literacy program
In increasing students' reading interest.

This research uses a qualitative, descriptive approach. Data collection
techniques include observation, interviews, and documentation.

The results of the study show that: 1). The literacy program process at
State Elementary School 04 Timpeh is based on the Regulation of the Minister of
Education and Culture No. 23 of 2015, with the implementation of reading
activities for 10-15 minutes before learning begins, in its implementation
involving teachers, education staff, library managers, and students involved from
grades | to VI according to the abilities and understanding of students, and the
one who monitors the progress of the program is the principal. The forms of
activities are reading in class, utilization of reading corners, visits to the library,
as well as writing activities and summarizing the contents of the reading in the
form of folklore books, fairy tales, short stories, and comics. 2). The
implementation of the literacy program is able to increase students' interest in
reading, especially the encouragement from teachers, parents and the
environment, and the use of varied methods, such as reading in the library,
digital literacy, and literacy activities linked to competitions or awards, and 3).
Supporting factors include support from the principal, teachers, parents, and
education personnel, the use of varied literacy methods such as the use of digital
literacy as an alternative to overcome time and facility limitations. There are
also inhibiting factors in the implementation of the literacy program including
time constraints, inadequate facilities and infrastructure, and low student
motivation due to boredom and the influence of technology.

Keywords: Program, Literacy, Reading Interest.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan kebijakan nasional yang
bertujuan menumbuhkan budi pekerti peserta didik melalui pembiasaan
membaca dan menulis. Sekolah dasar sebagai lembaga pendidikan tingkat
awal memiliki peran strategis dalam menanamkan budaya literasi sejak dini
kepada peserta didik (Aryani W. D., 2023). Pelaksanaan program literasi
menjadi bagian penting dalam mendukung terbentuknya kebiasaan membaca
di lingkungan sekolah (Krisnawati, 2025).

SDN 04 Timpeh, Kabupaten Dharmasraya, sebagai salah satu sekolah
dasar yang melaksanakan kebijakan gerakan literasi sekolah, telah
menerapkan kegiatan membaca selama 10-15 menit sebelum pembelajaran
dimulai. Kegiatan ini dimaksudkan untuk membiasakan peserta didik
membaca serta menjadikan aktivitas membaca sebagai bagian dari proses
pembelajaran sehari-hari.

Namun, berdasarkan fenomena yang ditemukan di lapangan, budaya
membaca peserta didik di SDN 04 Timpeh, Kabupaten Dharmasraya belum
berkembang secara optimal. Meskipun kegiatan literasi telah dilaksanakan
secara rutin, peserta didik masih belum menjadikan membaca sebagali
aktivitas yang menyenangkan. Hal ini diperkuat oleh kondisi era digital saat
ini, di mana peserta didik lebih tertarik menggunakan media sosial dan game

daripada membaca buku (Aziz, 2023). Fenomena ini menjadi tantangan bagi



sekolah dalam membentuk budaya literasi yang kuat.

Dimana telah dijelaskan dalam Qur’an Surah Al-Alag (96) ayat 1-5 :

@ 359 &35 158 Dl de Gl GB (D) G4 3 dt auty 158
= %’g/ s e owmdy L v i@ & @
s A1 s o) gl (Dl e 530
Artinya : ”Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan.
Dia menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah!
Tuhanmulah Yang Mahamuli. Yang mengajar (manusia) dengan

pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. ”
(Q.S Al-Alaqg ayat 1-5). (Dapertemen Agama RI, Terjemahan Al-

Qur’an).

Ayat ini menegaskan bahwa membaca adalah perintah pertama dalam
Islam dan menjadi pintu masuk bagi umat untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan. Nilai ini sejalan dengan tujuan program literasi sekolah, yaitu
melatih peserta didik untuk memiliki kemampuan membaca yang baik,
membangun rasa ingin tahu, dan menumbuhkan kecintaan terhadap ilmu.

Literasi tidak hanya dipahami sebagai kemampuan membaca dan menulis,
tetapi juga kemampuan memahami, memaknai, dan menafsirkan informasi
dari berbagai sumber baik teks, visual, maupun lisan (Bu'ulolo, 2021). Hal
ini sejalan dengan Undang-Undang No. 3 Tahun 2017 tentang Sistem
Perbukuan yang menegaskan bahwa literasi adalah kemampuan memaknai
informasi secara kritis sehingga seseorang mampu mengakses ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam upaya meningkatkan kualitas hidup.

Meskipun pemerintah telah menginstruksikan pelaksanaan GLS melalui

Permendikbud No. 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti,

implementasinya di tingkat sekolah dasar seringkali belum berjalan optimal.



Kegiatan membaca 15 menit yang diwajibkan sebenarnya dimaksudkan
untuk menumbuhkan minat baca serta meningkatkan kemampuan kognitif
dan karakter peserta didik (Amellia et al., 2023). Namun, realitas di SDN 04
Timpeh menunjukkan bahwa program tersebut belum memberikan dampak
maksimal. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa kegiatan literasi di
sekolah tersebut masih bersifat rutinitas. Kondisi ini sejalan dengan temuan
Zainu (2022) yang menyatakan bahwa implementasi GLS seringkali
mengalami kendala karena pendidik belum memahami secara utuh konsep
literasi dan kurangnya sosialisasi program dari pihak sekolah.

Literasi bukan hanya sekedar membaca dan menulis tetapi meliputi
keterampilan berfikir kritis melalu sumber-sumber yang dapat dimanfaatkan.
Berfikir kritis adalah suatu proses mental yang melibatkan evaluasi
mendalam dalam informasi, penalaran yang logis, dan penyusunan
kesimpulan yang rasional (Putri, 2024).

Namun, implementasi program literasi ditingkat sekolah seringkali
menghadapi tantangan berupa ketersediaan sarana prasarana, kesiapan
sumber daya manusia (guru dan kepala sekolah), serta adaptasi program
dengan kondisi lokal. di SDN 04 Timpeh pelaksanaannya belum optimal.
Berdasarkan observasi yang dilakukan di Sekolah SDN 04 Timpeh,
Kabupaten Dharmasraya, program literasi hanya digunakan sebagai kegiatan
membaca 15 menit sebelum pelajaran dimulai, tanpa pemahaman akan tujuan
dari literasi. Pemahaman guru yang terbatas serta kurangnya sosialisasi dan

pengembangan program menyebabkan esensi dari gerakan ini tidak tercapai



(Zainu, 2022).

Observasi awal menunjukkan bahwa pojok baca di kelas telah tersedia,
tetapi bahan bacaan masih didominasi oleh buku paket pelajaran yang kurang
menarik minat baca peserta didik. Petugas pustakaan menyatakan bahwa
koleksi perpustakaan terbatas pada buku-buku lama dan kurang variatif,
padahal peserta didik lebih menyukai buku bergambar, cerita, dan dongeng.

Membaca merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting bagi peserta
didik Sekolah Dasar di dalam memperoleh pengetahuan dan informasi
(Dafit, 2020). Namun dalam era digital yang serba instan ini Nyatanya
peserta didik lebih tertarik menggunakan media sosial dan game dari pada
membaca buku
(Aziz, 2023).

Selain itu, sarana pendukung literasi di SDN 04 Timpeh juga masih jauh
dari memadai. Pojok baca di setiap kelas memang tersedia, namun bahan
bacaan didominasi oleh buku paket pelajaran yang kurang menarik bagi
peserta didik. Berdasarkan keterangan petugas perpustakaan, koleksi
perpustakaan sekolah terbatas pada buku-buku lama yang kurang variatif,
padahal peserta didik lebih menyukai buku cerita, dongeng, dan buku
bergambar. Kondisi ini menyebabkan peserta didik tidak mendapatkan
pengalaman membaca yang menyenangkan dan akhirnya kurang termotivasi
untuk membaca. Sementara itu, di luar sekolah, lingkungan keluarga belum
sepenuhnya mendukung kegiatan membaca, sehingga peserta didik tidak

terbiasa membaca di rumah.



Permasalahan lain yang muncul adalah tidak adanya inovasi dalam
pelaksanaan program literasi di sekolah. Program literasi seharusnya tidak
hanya berupa rutinitas membaca, kurangnya variasi dalam pelaksanaan
program literasi menyebabkan kegiatan literasi belum mampu menarik minat
peserta didik. Program yang dilaksanakan masih bersifat sederhana dan
belum memberikan pengalaman membaca yang menyenangkan. Ketiadaan
kegiatan inovatif ini menyebabkan program literasi berjalan monoton dan
tidak mampu menciptakan daya tarik bagi peserta didik. Padahal,
berdasarkan penelitian Dafit & Ramadan (2020), membaca merupakan
kegiatan penting bagi peserta didik sekolah dasar untuk memperoleh
pengetahuan dan memperkaya wawasan. Dengan demikian, kegiatan literasi
seharusnya dikemas dengan cara yang kreatif agar peserta didik merasa
tertarik dan antusias.

Melihat berbagai permasalahan tersebut, implementasi program literasi di
SDN 04 Timpeh perlu dikaji secara lebih mendalam. Penting untuk
mengetahui bagaimana pelaksanaan program literasi dijalankan, sejauh mana
minat baca peserta didik, faktor-faktor apa yang mendukung dan
menghambat pelaksanaan program, serta bagaimana sekolah dapat
meningkatkan efektivitas program literasi. Penelitian terdahulu telah banyak
membahas pelaksanaan membaca 15 menit dan pelaksanaan GLS secara
umum. Namun penelitian yang secara spesifik mengkaji implementasi
literasi di SDN 04 Timpeh dengan fokus pada peningkatan minat baca

peserta didik masih sangat terbatas. Inilah yang menjadi celah penelitian



yang perlu diisi.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk
menjawab pertanyaan: bagaimana proses program literasi di SDN 04
Timpeh, Kabupaten Dharmasraya, bagaimana minat baca peserta didik di
sekolah tersebut, apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
program literasi, dan bagaimana upaya yang dapat dilakukan sekolah untuk
meningkatkan minat baca peserta didik melalui program literasi. Penelitian
ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap pengembangan
strategi literasi di sekolah dasar, serta menjadi masukan bagi sekolah dalam
meningkatkan kualitas pendidikan melalui penguatan budaya literasi.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan yang telah dijelaskan dalam latar belakang di atas maka
penulis dapat menemukan permasalahan sebagai berikut:

a. Gerakan literasi belum sepenuhnya dipahami dan diterapkan oleh guru.

b. Minat baca peserta didik masih rendah karena keterbatasan buku bacaan
yang menarik.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemungkakan maka
rumusan masalahnya adalah:

a. Bagaimana proses program literasi peserta didik di SDN 04 Timpeh,

Kabupaten Dharmasraya?

b. Bagaimana implementasi program literasi dalam meningkatkan minat

baca peserta didik di SDN 04 Timpeh, Kabupaten Dharmasraya?



c. Apa faktor penghambat dan pendukung implementasi program literasi
dalam meningkaatkan minat baca peserta didik di SDN 04 Timpeh,
Kabupaten Dharmasraya?

Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada implementasi program literasi dalam

meningkaatkan minat baca peserta didik di SDN 04 Timpeh, Kabupaten

Dharmasraya, dengan melihat bagaimana penerapan pelaksanaan program

tersebut berjalan di SDN 04 Timpeh, Kabupaten Dharmasraya.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalahan di atas maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui proses program literasi peserta didik di SDN 04
Timpeh, Kabupaten Dharmasraya.

2. Untuk mengetahui implementasi program literasi dalam meningkatkan
minat baca peserta didik di SDN 04 Timpeh, Kabupaten Dharmasraya.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi
program literasi dalam meningkaatkan minat baca peserta didik di SDN
04 Timpeh, Kabupaten Dharmasraya.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis bagi pihak-pihak yang memerlukan. Adapun manfaat yang

diharapkan tersebut adalah sebagai berikut:



1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai informasi dan
pembanding bagi penelitian sejenis yang selanjutnya. Juga dapat
dimanfaatkan sebagai sumbangan dalam khazanah keilmuan dan
kependidikan terkait implementasi program literasi dalam meningkaatkan
minat baca peserta didik di SDN 04 Timpeh, Kabupaten Dharmasraya.
2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai bahan
evaluasi sekolah dan masukan dalam mengimplementasi lebih lanjut di
SDN 04 Timpeh, Kabupaten Dharmasraya tentang implementasi program
literasi dalam meningkaatkan minat baca peserta didik di SDN 04 Timpeh,
Kabupaten Dharmasraya. Serta menambah amalan khasanah dalam hal ilmu
pengetahuan, baik peneliti dan dapat dimanfaatkan bagi pihak-pihak yang
memerlukan.
a. Bagi Peserta didik
Penelitian ini bertujuan agar bermanfaat bagi peserta didik baik
didalam maupun diluar lembaga pendidikan islam.
b. Bagi Guru
Sebagai bahan pertimbangan bagi para guru dalam meningkatkan
kegiatan gerakan literasi.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini bertujuan sebagai tambahan informasi tentang

bagaimana implementasi program gerakan literasi sekolah di SDN 04



Timpeh, Kabupaten Dharmasraya.
d. Bagi Peneliti
Hasil peneliti ini diharapkan agar peneliti sebagai calon guru dapat
menambah wawasan terkait implementasi program literasi dalam
meningkaatkan minat baca peserta didik di SDN 04 Timpeh,
Kabupaten Dharmasraya.
G. Defenisi Operasional
Untuk memperoleh pemahaman yang tepat dan benar, serta untuk
menghindari kesalah pahaman, disini perlu dijelaskan apa yang dimaksud
dengan istilah-istilah dalam judul.
1. Implementasi
Implementasi dalam kamus besar Indonesia berarti pelaksanaan atau
penerapan. Istilah suatu implementasi biasanya dikaitkan dengan suatu
kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu. Implementasi
merupakan penempatan ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu
tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan
pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap (Syah, 2022).
Pengertian implementasi menurut Nurdin Usman dalam bukunya yang
berjudul Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum menjelaskan
mengenai implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan,
atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar
aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan

kegiatan (Akhsanulkhag, 2018).
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2. Program Literasi
Literasi dapat didefinisikan sebagai kemampuan berbahasa yang
meliputi mendengar, berbicara, membaca, dan menulis, yang digunakan
untuk berkomunikasi dan saling bertukar informasi. Program literasi
sekolah  merupakan inisiatif komprehensif yang bertujuan menjadikan
sekolah sebagai lingkungan pembelajaran yang mendorong peserta didik
untuk memiliki keterampilan literasi yang berkelanjutan sepanjang hidup
(Sitorus, 2025).
3. Minat Baca
Membaca berperan penting dalam menjaga kesinambungan
pemahaman ilmu yang diperoleh siswa, di mana aktivitas ini
berkaitan erat dengan keterampilan mendengar, membaca dan melihat
(Frans et al., 2023).
H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan karya ilmiah ini terdiri dari tiga bab, sistematika
dirumuskan sebagai berikut:

BAB |I: Membahas tentang Pendahuluan yang terdiri dari: Latar
belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat peneltian,
definisi operasional, asumsi penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il: Landasan teori: yang membahas tentang pengertian literasi,
pengertian Gerakan Literasi Sekolah, Manfaat Gerakan Literasi Sekolah,
Tujuan Gerakan Literasi Sekolah, Komponen Gerakan Literasi Sekolah,

Macam-Macam Literasi Sekolah, Sasaran Gerakan Literasi Sekolah, Target
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BAB I11: Membahas tentang: Metode Penelitian yang terdiri dari: Jenis

Pencapaian Gerakan Literasi Sekolah, dan penelitian relavan.

teknik

informas penelitian,

dan waktu penelitian,

lokasi
pengumpulan data dan teknik analisis data.

penelitian,
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